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&S(esimpulan
==
_~ Pemeranan merupakan unsur penting dalam seni teater, istilah pemeranan
-

dgc;but juga dengan seni peran atau seni akting. Seorang pemeran dikenal dengan
Sy
s%utan aktor, aktris, pemain, tokoh, dan sebagainya. Aktor merupakan unsurinti

(igam seni peran dan seni teater pada umumnya. Namun perlu diingat, dalam
=

—

b%peran tidak semua aktor berhasil dalam membawakan karakter yang

()
i%erankan.

0
=~ Kirdjomulyo merupakan seorang satrawan yang dijuluki seniman serba

D

a. Lakon Senja dengan Dua Kematian merupakan naskah realisme psikologis,

2

]

lebih mengacu dan bertitik focus pada psikologi tokoh yang ada di

JIB/ D

/

dil‘_amnya. Kirdjomulyo membuat lakon Senja dengan Dua Kematian, karena ia

IS

b@yak menemukan orang-orang yang tidak bertanggung jawab atas kesalahan
Q
y%lg mereka perbuat. Hal ini digambarkan Kirdjomulyo dalam sebuah kehidupan
0
f%mah tangga yang setiap tokohnya tidak bertanggung jawab, baik terhadap istri,

3
5@1{ maupun lingkungannya.
=
“2 Melalui lakon Senja dengan Dua Kematian karya Kirdjomulyo, pemeran

Ny
i@in menyampaikan pesan, bahwa banyak orang-orang yang tidak bertanggung

A
jawab dan selalu ingkar dengan janji yang telah mereka buat. Sifat seperti ini

—

9
d@at kita lihat dari beberapa pejabat yang selalu mengumbar janji dan tidak

—

sedikit dari mereka yang meninggalkan tanggung jawab serta mencari kesalahan

—

4
orang lain.
)]
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' § h?irkan dengan menggunakan akting presentasi. Pemeran dituntut untuk terlibat
&

&\«

ga™
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L
Q

7 Karakter tokoh Kardiman seperti yang telah dijelaskan di atas, pemeran
O

d@m situasi dan kondisi tokoh dalam naskah dan disesuaikan dengan kebiasaan

dﬁ hal-hal yang khas dalam pribadi pemeran dengan atributnya yang dekat
LA

d%ﬁ-gan keseharian (Sitorus, 2002: 6). Metode yang pemeran gunakan untuk
O

rr%ncapai semua yang telah dijelaskan diatas yaitu metode akting “fo be” yang

0
dgagas oleh Stanislavski, serta metode indentifikasi karakter yang dibuat oleh

=
E@L D. Sitorus dalam bukunya The art of acting, serta metode.

=
5
B.JSaran
=
Melalui pertunjukan Senja dengan Dua Kematiankarya Kirdjomulyo,
ﬁl

pemeran ingin menyampaikan pesan, bahwa banyak orang-orang yang tidak

bﬂ%anggung jawab dan selalu ingkar dengan janji yang telah mereka buat. Sifat

==
seperti ini dapat kita lihat dari beberapa pejabat yang selalu mengumbar janji dan

0

tgak sedikit dari mereka yang meninggalkan tanggung jawab serta mencari
]

kesalahan orang lain.

Tidak hanya permasalahan tanggung jawab, pertunjukan Senja dengan

lubdb

l@a Kematian juga mengajarkan kita untuk tidak menilai orang lain hanya
o
berdasarkan apa yang kita lihat. Setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang

)

nﬁmiliki alsan tersendiri. Hal ini terlihat pada tokoh Kardiman yang sebenarnya

/

mggnyayangi Wijasti seperti anak kandungnya sendiri. Namun Wijasti yang tidak

nﬁlgetahui apa-apa, selalu menyalahkan Kardiman.

[/
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